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BAB II 

Akuntansi Peribadatan 

 

2.1 Pengertian 

Akuntansiiiiberdasarkanbukuran dalamiiiikepemilikannya dapat 

dibagiiimenjadi dua yaknikorganisasihsektoriipublik daniorganisasijsektor 

privat ataullswasta. Untuklorganisasilisektor publikiidapatllldiartikan 

sebagaillorganisasi yangldimiliki olehlpublik atas masyarakatlyang berarti 

organisasilllsektorlllpublik lebihlllbesar komleksitasnyallldibandingkan 

organisasilsektorlprivat yaknilorganisasi yanglkepemilikannya didominasi 

olehlsekelompoklinvestor saja.  

Tempatllperibadatan dapatlldikatakan sebagaillsuatu organisasi, 

namun tidakllmemiliki motiflluntuk mencarillkeuntungan danlllmurni 

bertujuan sebagai tempat pelayanan ibadah umat. Menurut Bastian 

(2007), tujuan utama sebuah rumah ibadah adalah untuk melayani umat, 

namun bukan tanpa tujuan ekonomi. Tujuan keuangan dirancang untuk 

mendukung pencapaian tujuan dalam pelayanan ibadah yang layak dan 

memenuhi standar yang sesuai dengan kaidah ajaran agama.  

Olehllkarena itu,lllorganisasi tempatllperibadatan dalamllhal ini 

mengambilllcontoh masjidllyang berfungsillsebagai: 

1. Tempatllibadah danlllebih mendekatkanlldiri kepadaiiAllah SWT 

2. Tempatlmembina kesadaranllakan beragama 

3. Tempatlpemecahan masalahldengan bermusyawarah 

4. Tempatlsilaturahmi 

5. Tempat pendidikanldan memperdalam agama 

6. Tempat mengumpulkan, penyimpanan, serta pengelolaan dana 

Dalam masjidllbiasanya pengurus disebut sebagailltakmir masjid, dan 

memilikillBadan Kesejahteraan Masjid (BKM) atau “RemajallMasjid” yang 

memiliki organisasi tersendiri tetapi masih bagian dalam organisasi masjid 

secara keseluruhan.  

 

2.2 Acuan Dasar Penggunaan Akuntansi 

Al-Qur’an isebagai ipetunjuk iyang imenuntun iumat imanusia 

idalam isetiap ibertindak, idi idalam iAl-Qur”an iterdapat isebuah iajaran, 

iperintah, ilarangan, ibahkan ianjuran. iDiantara ibanyaknya ianjuran 
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idiantaranya iadalah ikegiatan imencatat isuatu itransaksi iyang iharus 

idilakukan iyang iterdapat idalam i isurat iAl iBaqarah iayat i282, 

imengenai ipencatatan iyang idianjurkan idengan iketentuan iIslam idan 

isyarat-syarat idalam iproses ipencatatan iitu. iJika melihat sejarah 

pencatatan akuntansi secara konvensional kita mengenal Lucas Paciolli 

sebagai penemu akuntansi modern.  

Namun ipada itahun i622 iM iterdapat ibeberapa ibukti idalam 

isistem ipencatatan iperdagangan iyang telah berkembang di Madinah, dan 

ketika zaman pemerintahan Abbasiyah pada tahun 750 M telah 

dikembangkannya proses pencatatan yang lebih baik lagi diantaranya ada 

Al Jaridah Annafaqat (jurnal pengeluaran atau ekspenditure journal), 

Jaridah al-Mal (jurnal penerimaan dana untuk Baitul Mal), dan lain-lain.  

Dalam isejarah ipun ikegiatan iperdagangan isudah iterdapat 

pemisahan iantara ipemilik idengan ipedagang iseperti idalam ikisah 

Muhammad i(sebagai ipedagang) idengan Khadijah (sebagai pemilik). 

Adapun dalam Al-Qur”an surat Al Baqarah ayat 282 yang mewajibkan 

dibuatnya pencatatan dalam transaksi yang terjadimaupun yang belum 

tubtas seperti utang piutang. 

Terdapat ayat Al-Quran yang eksplisit yang membahas mengenai 

akuntansi yaitu terdapat pada Q.S Al-Baqarah Ayat 282 yaitu : 

 

ى فاَكْتبُُوْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ اِلٰٰٓ لََا يَْبَْ كَاتِب  انَْ  كَاتِب   باِلََْدْلِ  وَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ فلَْيَكْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّ  َ رَبَّهٗ وَلََا يبَْخَسْ مِنْهُ شَيْـًٔاُۗ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه  فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ ذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ وَلْيَتَّقِ اللّٰه

يْفاً اوَْ لََا يسَْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هُوَ فلَْيمُْلِلْ وَلِيُّهٗ بِالََْدْلُِۗ وَاسْ  َِ جَالِكُمْْۚ يْديَْنِ تشَْهِدوُْا شَهِ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَ مِنْ رِِّ

 ُ اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فتَ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ رَ اِحْدٰىهُمَا افاَِنْ لَّمْ يَكُوْنَا رَجُلَيْنِ فَرَجُل  وَّ لَْاخُْرٰىُۗ ذكَِِّ

ا انَْ تكَْتُ  اءُ اِذاَ مَا دعُُوْا ُۗ وَلََا تسَْـَٔمُوْٰٓ
ُۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اوَلََا يَْبَْ الشُّهَدََۤ ى اجََلِه 

ِ وَاقَْوَمُ بوُْهُ صَغِيْرًا اوَْ كَبِيْرًا الِٰٰٓ للّٰه

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنَهَا بَيْنَكُمْ فَلَيْسَ عَ  ا اِلَاَّ ٌ  الََاَّ لِلشَّهَادةَِ وَادَْنٰىٰٓ الََاَّ ترَْتاَبوُْٰٓ   تكَْتبُُوْهَاُۗ ليَْكُمْ جُناَ

لََا شَهِيْد  ەُۗ وَاِنْ تفََْلَوُْا فَاِنَّهٗ فسُُوْق   بِكُمْ  رَّ كَاتِب  وَّ تمُْ   وَلََا يضَُاَۤ َْ ا اِذاَ تبَاَيَ َ ُۗ ُۗوَاشَْهِدوُْٰٓ وُا اللّٰه ُ ُۗ   وَاتَُّ وَيَُلَِِّمُكُمُ اللّٰه

ُ بِكُلِِّ شَيْءٍ عَلِيْم    وَاللّٰه

Artinya : 

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendalah kamu 

menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya 



2 

 

sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendalah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itumengimlakan (apa yang akan ditulis 

itu), dan hendalah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun dari pada hutangnya, jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 

Maka yang seorang mengingatkannya, janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 

menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya, yang demikian itu, lebih adil dari sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah ia 

perdagangkan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 

dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya, dan persaksikanlah apabila 

kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 

Jika kamu lakukan (yang demikian). Maka Sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu, dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.1 

Berdasarkan sabda Rasulullah saw yaitu: “Barang siapa menyewakan 

(menghutangkan) sesuatu hendaklah dengan timbangan atau ukuran yang 

tertentu dan dalam waktu yang tertentu pula”. Sehubungan dengan itu 

maka Allah swt menurunkan surat Al Baqarah ayat 282 sebagai perintah 

jika mereka melakukan transaksi utang piutang maupun mu’amalah dalam 

waktu tertentu maka hendaklah menulis perjanjiannya dan mendatangkan 

saksi untuk menjaga terjadinya sengketa pada waktu-waktu yang akan 

datang. (HR Bukhari dari sofyan bin Uyainah dari Ibnu Abi Najih dari 

Abdillah bin katsir Abi Minhal dari Ibnu Abbas). Merupakan ayat 

terpanjang yang ada dalam Al-Quran yang berisikan hak manusia yaitu 

pemeliharaan keuangan masyarakat.  

 

 

                                                           
1 QS. Al Baqarah (2): 282. 



3 

 

Terdapat iprinsip iakuntansi iyang iditunjukkan ioleh iayat iini ibahwa 

iIslam itelah imenggunakan iakuntansi ijauh isebelum iberkembangnya 

iilmu iakuntansi iyang idiakui ioleh iIlmuan iBarat, iadapun iakuntansi 

imenurut iayat iini iyaitu i: 

1. Identifikasi itransaksi 

Pada iawal iayat iini iterdapat iseruan iuntuk iorang iyang 

beriman idalam imelakukan itransaksi imuamalah idalam isegi 

utang imaupun ipiutang. iDalam ihal iini iberarti iproses akuntansi 

dalam iidentifikasi imerupakan isuatu iproses iawal iakuntansi 

yang iberarti ipengidentifikasian isuatu iproses itransaksi iyang 

masuk idalam ikategori iaset, ikewajiban, imodal, ibeban, idan 

pendapatan. 

2. Pencatatan itransaksi 

Dalam iayat itersebut iterdapat ibeberapa ikata iyang 

menyebutkan i“ka-ta-ba” iyang iartinya i“menulis/mencatat”. 

Dalam iakuntansi isenciri iberarti imencatat isemua itransaksi 

dengan itransaksi iyang ijelas ibahkan itanggalnya. 

3. Periode iakuntansi 

Didalam iayat ijuga imenyebutkan ikata i“waktu” idalam ikegiatan 

bermuamalah, ijika idalam iauntansi iterdapat ikonsep iwaktu 

yaitu ipenjelasan itanggal isemua itransaksi iyang itepat. 

4. Profesi iakuntan 

Didalam iayat iini idijelaskan ibahwa itugas idalam imenulis isuat 

transaksi imuamalah idilakukan ioleh iorang itertentu iyang dalam 

ayat iini idisebut i“kaa-tib” iyang iartinya ipenulis/pencatat. 

Dalam iakuntansi iorang iyang iberprofesi idalam imencatat 

transaksi iekonomi iperusahaan idisebut isebagai iakuntan. 

5. Karakteristik iakuntansi 

Dalam iakuntansi iterdapat ikarakteristik iyang iutama iyaitu 

dapat idipahami, irelevan, iandal, idan idapat idibandingkan. 

Dalam iayat iini idijelaskan iagar icatatan itransaksi iharus idapat 

dipahami ioleh iorang iyang iberhutang i(debitur), ijika itidak 

maka idapat imenunjukkan iorang iyang imemiliki ipemahaman 

terhadap ikeuangan. iAdapun idalam ipencatatan itransaksi iharus 

benar iagar idapat imenghasilkan ilaporan iyang irelevan, idan 
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tidak iterdapat isalah isaji imaterial idalam itransaksi iutang 

piutang, imeskipun idalam itransaksi isekecil iapapun iharus 

tercatat idan isesuai ijadwalnya. 

6. Saksi i 

Dalam iayat iini ikonsep isaksi iharuslah ibisa idianalogika dengan 

bukti itransaksi iyang valid.2 

                                                           
2 Dedhy Setiawan, AkuntansiiiNirlaba MenggunakaniiAccurate, 

(Jakarta, 2007) 

 


